BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari analisis data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, kami
sebagai peneliti memperoleh kesimpulan sebagaimana berikut: :

1. Teknis pelaksanaan bahtsul masa-il terbagi menjadi 7 tahap yaitu, a.
Tahap persiapan.- b. Tahap Pembukaan. c. Tahap Pencarian Jawaban
Disertai - Ta’bir. d. Tahap perdebatan argument. ¢. Tahap rumusan
Jawaban. f. Tahap pengesahan jawaban. g. Tahap penutup.

2. Faktor yang mempengaruhi berpikir kritis santri ada dua yaitu, a. Faktor
Pendukung: 1) Motivasi dan semangat santri dalam mengikuti kegiatan
bahtsul masa-il. 2) Moderator yang mumpuni dalam menangani tugasnya.
3) Perumus yang kompeten. 4) Perpusakaan yang mendukung dan
kelengkapan kitab memadai. 5) Kehadiran peserta dari pondok lain. b.
Faktor Penghambat; 1) Waktu persiapan yang kurang matang. 2) Waktu
yang kurang longgar. 3) Peserta bahtsul masa-il masih kurang memahami
dan menguasi konsep-konsep figh.

B. Saran
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan bahtsul masail di

LBM HM Al-Mahrusiyah sudah cukup baik. Oleh karenanya kami sebagai

peneliti tidak akan terlalu banyak memberikan masukan. Hanya dua masukan

dari kami yang mungkin bisa dipertimbangkan demi kemajuan kegiatan

bahtsul masail LBM HM Al-Mahrusiyah putra kedepannya.
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1. Kepada Lajnah Bahtsul Masa-il Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah
Putra Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur

Hendaknya dari kepengurusan membukukan hasil-hasil diskusi

secara rapi agar para santri bisa dengan mudah mencari referensi yang

berkaitan dengan masalah, dan selain itu, kepengurusan selalu memberikan

motivasi untuk para santri agar giat dalam belajar.

2. Kepada Santri
Hendaknya para santri harus lebih kreatif dalam mempelajari figh,
dan selalu aktif dalam mengikuti kegiatan lajnah bahtsul masa-il seperti
sorogan, musyawaroh, dan latihan bahstu masa-il, supaya saat forum
bahstul masa-il para santri sudah terbiasa dalam menyampaikan
pendapatnya, membaca ibarot, dan mampu dalam mempertahankan

jawabannya.



